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SUMMARY

BAGUS ISWAHYUDI, Peatland Carbon Stocks Prediction at Londerang
Protection Forest Tanjung Jabung Timur District Jambi (Supervised by MUH.
BAMBANG PRAYITNO and BAKRI)

The purpose of this research was to estimate carbon stocks of Londerang
Protection Forest East Tanjung Jabung District Jambi Province’s peatland. The
results of this reasearch was providing data for carbon stock of Londerang
Protection Forest East Tanjung Jabung Timur Districts Jambi Province’s peatland
which could help conservation activity of this peatland. This reaserach was done
on Juny until July 2017 at Londerang Protection Forest Tanjung Jabung Timur
District Jambi Province. This research used survey method with transect sampling
methode. The distance that need to be taken on this reasearch was 15,5 km.
Distance between every sample was 500 m. There are 31 point of sampling point.
Based on this reasearch, the conclusion was peat in Londerang Protection Forest
divided into deep peat with 250-300 cm on average 282.96 cm thickness, bulk
density ranged from 0.14 g/cm?®until 0,24 g/cm?® on average 0.18 g/cm?, C-organic
ranged from 46.17% until 54.81 % on average 53.15 % and very deep peat with
350-600 cm on average 426.33 cm thickness, bulk density ranged from 0.12 g/cm?®
until 0.25 g/cm® on average 0.17 g/cm®, C-organic ranged from 51.19 % until
57.42 % on average 54.23 % , so carbon stocks ranged from 8.9 million-18.6
million ton or 2,706.08 — 3,930.36 ton/hectare with total 27.63 million ton or
3,427.36 ton/hectare.

Keywords: Peatsoil, Carbon Stock.



RINGKASAN

BAGUS ISWAHYUDI, Pendugaan Cadangan Karbon Di Hutan Lindung
Gambut Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Jambi (Dibimbing oleh
MUH. BAMBANG PRAYITNO dan BAKRI).

Penelitian ini bertujuan untuk menduga cadangan karbon gambut di lahan
gambut di Hutan Lindung Gambut Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Provinsi Jambi. Hasil dari penelitian ini adalah menyediakan data cadangan
karbon di lahan gambut di Hutan Lindung Gambut Londerang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur sehingga dapat membantu pihak yang membutuhkan dalam
melakukan kegiatan konservasi lahan gambut. Penelitian ini telah dilakasanakan
pada bulan Juni sampai Juli 2017 di kawasan Hutan Lindung Gambut Londerang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan metode transek untuk pengambilan
sampel. Jarak yang harus ditempuh adalah 15,5 km dengan jarak antar titik
pengambilan sampel adalah 500 m. Total titik pengambilan sampel adalah 31
titik. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka didapatkan kesimpulan
bahwa ketebalan dan luas gambut mempengaruhi cadangan karbon dimana
gambut di Hutan lindung Gambut Londerang terbagi menjadi gambut dalam
dengan luas 3.312 ha, ketebalan berkisar 250-300 cm rerata 282,96 cm, bulk
densityberkisar antara 0,14 g/cm3 sampai 0,24 g/cm3 dan rerata 0,18 g/cm3, nilai
C-organik berkisar antara 46,17 % sampai 54,81 % dan rerata 53,15 %, dan
gambut sangat dalam dimana luas lahan 4.749 ha, ketebalan berkisar antara 350-
600 cm rerata 426,33 cm, bulk density berkisar antara 0,12 g/cm3 sampai 0,25
g/cm3 dan rerata 0,17 g/cm3, nilai C-organik berkisar antara 51,19 % sampai
57,42 % dan rerata 54,23 %, sehingga jumlah cadangan karbon berkisar antara 8,9
juta — 18,6 juta ton atau 2.706,08 - 3.930,36 ton/ha dengan total cadangan karbon
27,63 juta ton atau 3.427,36 ton/ha.

Kata Kunci : gambut, cadangan karbon.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan gambut adalah bentang alam yang mengandung bahan organik,
ditandai dengan kandungan C-organik yang tinggi. Tanah ini banyak mengandung
sisa tanaman yang terdekomposisi sebagian, C-organik >18% dengan ketebalan
lebih dari 50 cm (Agus, 2011).

Pembentukan lahan ini terjadi akibat akumulasi sisa tanaman yang lebih
cepat dibandingkan dekomposisi sisa tanaman. Topografi menjadi faktor utama
dalam pembentukan lahan gambut. Lahan gambut dapat terbentuk di dataran
tinggi dan rendah. Pembentukan gambut di dataran tinggi wilayah tropis
dipengaruhi oleh temperatur, dimana suhu yang rendah dapat menurunkan laju
dekomposisi biomasa. Sedangkan pada dataran rendah wilayah tropis, dipengaruhi
oleh fluktuasi muka air tanah, seperti yang terjadi pada lahan rawa (Ludang et al.,
2007)

Berdasarkan hasil riset, luas lahan gambut di dunia adalah + 4,26 juta Km
2, Namun angka tersebut merupakan hasil riset di wilayah non tropis seperti
Eropa, Eurasia Amerika dan lain-lain. Pengumpulan data mengenai luas lahan
gambut di wilayah tropis tidak secepat data di wilayah non tropis. Menurut Page
et al. (2011), luas lahan gambut di Indonesia diperkirakan seluas 20,7 juta ha,
kedalaman mencapai 5,5 m dan karbon sebanyak 57,4 gigaton. Kedalaman
gambut di Sumatera Selatan, di Kayuagung adalah sekitar 650 cm (Prayitno,
2005) dan Muara Medak Bayung Lencir adalah sekitar 450-550 cm (Prayitno,
2006).

Lahan gambut mempunyai peran dalam siklus hidrologi dan cadangan
karbon bumi. Lahan gambut dapat menyerap air sebanyak 0,8 — 0,9 m3/m?® gambut
sehingga dapat menyerap air berlebih pada musim hujan dan juga penyedia air
pada saat musim kemarau. Lahan rawa gambut di Indonesia dapat menyimpan

karbon dalam kisaran antara 0,01-0,03 gigaton atau 59-118 g/m?/tahun (Neuzil,
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1997). Nilai ini lebih tinggi dibandingkan laju penyerapan karbon oleh
fotosisntesis yang berkisar antara 8-80 g /m?/tahun. (Harden et al., 1992).

Pemanfaatan lahan gambut di Indonesia didasari oleh kebutuhan masyarakat
untuk lahan, pemukiman dan sumber papan. Kebutuhan ini juga berkaitan dengan
kebijakan pemerintah dalam program transmigrasi, perluasan lahan pertanian,
konversi hutan dan lain lain. Namun, pembukaan hutan gambut tanpa ada kajian
dapat menyebabkan petaka. Pembukaan lahan gambut membutuhkan drainase air
dan penebangan pohon yang dapat meningkatkan suhu dan mengubah suasana
gambut dari anaerob menjadi aerob. Peningkatan suhu dan perubahan suasana
aerob dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme perombak, sehingga
mempercepat proses dekomposisi gambut. Suhu yang tinggi dapat meningkatkan
resiko lahan gambut terbakar karena sifat gambut yang mudah terbakar. Pada
akhirnya, semua cadangan karbon di dalam gambut akan terlepas ke atmosfer,
menjadi sumber emisi gas rumah kaca seperti CO2. Menurut Agus (2008)
menemukan bahwa konversi hutan atau belukar gambut menjadi perkebunan
kelapa sawit dan karet dapat melepaskan karbon dioksida sebanyak 24,1-80,3
ton/ha/tahun. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Widayati et al. (2012) dimana
perubahan lahan gambut di Tripa, Aceh Barat dari tahun 1997-2009 mampu
mengurangi cadangan karbon atas tanah dari 158 ton/ha menjadi 67 ton/ha atau
sebanyak 8 ton/ha/tahun. Data dari penelitian lainya juga mengemukakan hal yang
sama, Yaitu konversi lahan gambut dapat mengurangi cadangan karbon di tanah

dalam bentuk CO; ke atmosfer.

1.2. Rumusan Masalah

Lahan gambut yang telah terbakar rentan akan peristiwa kebakaran yang
akan datang dan dapat merusak gambut serta merubah fungsi gambut dari
penyerap karbon menjadi sumber emisi karbon. Data cadangan karbon diperlukan
untuk mengetahui potensi karbon yang diemisikan oleh Hutan Lindung Gambut
Londerang apabila terjadi peritstiwva kebakaran dan lain-lain serta bahan

pertimbangan dalam melakukan pengolahan lahan gambut.
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1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menduga cadangan karbon gambut di lahan
gambut di Hutan Lindung Gambut Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Provinsi Jambi.

1.4,  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah membantu pihak yang bertanggung jawab
untuk melakukan proses konservasi di dalam dan di luar lokasi penelitian dengan
memberikan data yang terdiri dari ketebalan gambut dan cadangan karbon yang
dimiliki lahan gambut di Hutan Lindung Gambut Londerang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur sehingga mempermudah kegiatan konservasi yang akan dilakukan

di dalam dan di luar lokasi penelitian.
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